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PENDAHULUAN 

Penggolongan berbagai tindak pidana dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum pidana (KUHP) pada dasamya mcrupakan upaya pcmbentukan undang-

undang untuk membedakan antara jenis tindak pidana yang satu dengan yang lain. 

Penggolongan jenis tindak pidana tersebut terasa sangat penting, mengingat begitu 

banyaknya tindak pidana yang dirumuskan dalam KUHP (Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana). Secara prinsip penggolongan berbagai tindak pidana dalam 

KUHP (Kitab Undang-Undang Huku m Pidana) berdasarkan pada kepentingan 

hukum yang dilindungi.1 

Atas dasar kepentingan hukum yang ingin dilindungi tersebut dikenal 

berbagai golongan tindak pidana dalam KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana) yaitu, tindak pidana tcrhadap harta benda atau harta kekayaan, tindak 

pidana terhadap nyawa, tindak pidana terhadap kehormatan, dan tindak pidana 

terhadap badan atau tubuh. 

Salah satu pcrbuatan pidana terhadap harta benda atau haria kekayaan, 

pidana terhadap nyawa, pidana terhadap kehormatan dan pidana tcrhadap badan 

atau tubuh adalah perbuatan pidana penganiayaan yang langsung menyerang 

tubuh orang atau langsung berhubungan langsung kc-orang yang clitLtiunya yaitu 

tubuh orang. Dimana "Penganiayaan adalah : Sengaja menyebabkan pcrasaan 

tidak enak (pcnderitaan), rasa sakit (pijn), atau Iuka terhadap orang lain".2 

Perbuatan pidana penganiayaan pada umumnya mengakibalkan rasa sakil 

hati. Iuka, permusuhan dan balas dendam dan yang memungkinkan tcrjadinya 

1 T� Hukum Pldana Materil, Djamootan, Jakarta. 2003, Hal. I. 
2 R.Socsilo, Kilab Undang·Undang H11kum Pidana, Politeia, Bog<>r, Hal.245. 
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suatu kebiasaan untuk bertindak scndiri, di mana hat ini adalah merupakan salah 

satu fak'tor yang menimbulkan perbuatan pidana penganiayaan. 

Di samping fakior balas dendam, masih banyak lagi faktor-faktor lain yang 

menimbulkan perbuatan pidana penganiayaan yang mengakibatkan matinya orang 

atau hilangnyajiwa orang, maka dengan sendirinya banyakjuga timbul perbuatan 

pidana penganiayaan didalam masyarakat. Perbuatan pidana penganiayaan 

tersebut memerlukan penyelesaian dari pihak penguasa melalui Kepolisian, 

Kejaksaan, dan Pengadilan Negeri. 

Penulis dalam hal ini mencoba memberikan penjelasan mengenai tindak 

pidana terhadap badan atau tubuh yaitu, lindak pidana penganiayaan yang 

mengakibatkan Iuka beral dan bagaimana proses berjalannya hukum dalam 

menyelesaikan perkara tindak pidana penganiayaan yang mengakibatkan Iuka 

berat, dan apa penyebab terjadinya penganiayaan lersebut. 

Sebagaimana kita kelahui bahwa dalam penyelesaian kasus perkara 

penganiayaan yang mengak.ibalkan Iuka berat, bahwa lidak lari pada ilmu 

pcngetahuan tentang tujuan umum dari hukum acara pidana yang mana 

merupakan mencari dan menemukan atau setidak-tidaknya mendekati kcbenaran 

materil yaitu kebenaran sejati (111a1erial warhead). Hal ini senada dengan apa yang 

dikatakan oleh Van Bammelan dalam bukunya Sterafordering Leerbook Van Het 

Nederlandsch Procesrecht (Undang-undang di Belanda yang mcmuat Hukum 

AcarJ Pidana) yaitu bahwa yang terpenting dalam hukum acara pidana adalah 

meocari dan menemukan kebenaran. 

Sehubungan dengan itu menurut pendapat pakar hukum pidana Mr. M.H. 

Tirtaamidjaja membuat pengertian "penganiayaan" sebagai berikut : Menganiaya 
. 

adalah dengan seogaja menyebabkan rasa sak.it atau Iuka pada orang' lain. Akan UNIVERSITAS MEDAN AREA




